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Abstrak. The purpose of this study is to determine how the influence of compensation and work balance on 
employee performance at PT New Living Indonesia Tangerang Banten both partially and simultaneously. 
The method used in this study is a quantitative descriptive method. The sampling technique used is a 
saturated sample technique with a sample of 82 respondents. Data analysis uses validity tests, reliability 
tests, classical assumption tests, descriptive analysis, simple regression analysis, correlation coefficient 
analysis, determination coefficient analysis and hypothesis testing. The results of this study are 
compensation has a positive effect on employee performance with a regression equation value of Y = 17,195 
+ 0.610 X1, a correlation coefficient of 0.642 meaning that the two variables have a strong level of 
relationship. The determination value is 41.3% while the remaining 58.7% is influenced by other factors. 
The hypothesis test obtained a calculated t value> t table or (7.498> 1.990). Thus, H0 is rejected and Ha 
is accepted meaning there is a significant influence of compensation on employee performance. Work-life 
balance has a positive effect on employee performance with the regression equation value Y = 7.163 + 
0.581 X2. The correlation coefficient is 0.793, meaning that the two variables have a strong relationship. 
The determination value is 62.9% while the remaining 37.1% is influenced by other factors. The hypothesis 
test obtained a calculated t value > t table or (11.644 > 1.990). Thus, H0 is rejected and Ha is accepted, 
meaning that there is a significant influence between work-life balance and employee performance. 
Compensation and work-life balance have a positive effect on employee performance simultaneously with 
the equation Y = 6.907 +0.065 X1 + 0.542 X2. The correlation coefficient value or the level of relationship 
between the independent variable and the dependent variable is obtained at 0.794, meaning that it has a 
strong relationship. The determination coefficient value simultaneously is 63.1% while the remaining 
36.9% is influenced by other factors. The hypothesis test yielded a calculated F value > F table, or (67.476 
> 3.112). Therefore, H0 is rejected and Ha is accepted. This means there is a significant simultaneous 
effect between compensation and work-life balance on employee performance. 
Keywords: Compensation, Work-Life Balance, and Employee Performance. 
 
Abstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Kompensasi dan 
keseimbangan kerja Terhadap Kinerja karyawan pada PT New Living Indonesia Tangerang Banten baik 
secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampel jenuh dengan sampel sebanyak 82 
responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis deskriptif, 
analisis regresi sederhana, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil 
penelitian ini adalah Kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai persamaan 
regresi Y = 17.195 + 0.610 X1, koefisien korelasi sebesar 0,642 artinya kedua variabel mempunyai tingkat 
hubungan yang kuat. Nilai determinasi sebesar 41,3% sedangkan sisanya 58,7% di pengaruhi oleh faktor 
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,498 > 1.990). Dengan demikian H0 ditolak dan 
Ha diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan kompensasi terhadap kinerja karyawan. 
Keseimbangan kerja berpengaruh posititf terhadap kinerja karyawan dengan nilai persamaan regresi Y = 
7,163 + 0,581 X2. koefisien korelasi sebesar 0,793 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang 
kuat. Nilai determinasi sebesar 62.9% sedangkan sisanya 37,1% di pengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (11,644 > 1,990). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan antara keseimbangan kerja terhadap kinerja karyawan. Kompensasi dan 
keseimbangan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan secara simultan dengan persamaan Y = 
6.907 + 0,065 X1 + 0,542 X2. Nlai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan 
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variabel terikat diperoleh sebesar 0,794 artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi 
secara simultan sebesar 63,1% sedangkan sisanya 36,9% di pengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 
diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (67,476 > 3,112). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara kompensasi dan keseimbangan kerja terhadap 
kinerja karyawan 
Kata Kunci: Kompensasi, Keseimbangan kerja dan Kinerja karyawan 
 
 
PENDAHULUAN 

PT New Living Indonesia sebagai perusahaan yang memperhatikan kinerja karyawan, 
sudah sepantasnya ada kompensasi yang diberikan terhadap karyawannya untuk lebih memotivasi 
dan lebih mendorong kinerja karyawan agar bisa bekerja secara profesional. Hal ini dilakukan 
untuk mengembangkan kegiatan- kegiatan perusahaan agar berjalan sesuai dengan harapan yang 
diharapkan dan tentunya kompensasi ini mengembangkan kompetensi karyawan dan juga 
memenuhi kebutuhan karyawan, hal ini juga menunjukkan bahwa organisasi mempunyai 
perhatian terhadap karyawannya. Berikut ini adalah hasil prasurvei yang dilakukan oleh peneliti 
untuk disebarkan ke 20 responden sebagai berikut: 

 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dari jawaban 20 responden diatas bahwa indikator 

tunjangan masih terdapat kesenjangan dalam memberikan tunjangan bagi karyawannya 
dikarenakan perusahaan sudah sesuai dengan pemberian tunjangan sesuai dengan posisi para 
karyawannya, karena dari jawaban tersebut menunjukkan bahwa masih ada beberapa indikator 
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didalam tabel tersebut yang akan menghambat produktivitas kinerja karyawannya. Hal ini 
kurangnya perusahaan memberikan kompensasi yang layak kepada karyawannya sehingga akan 
mengakibatkan menurunnya kualitas kinerja karyawan terutama di PT New Living Indonesia 
Banten 

 
Berdasarkan tabel 1.2 diatas dari jawaban tersebut menunjukkan bahwa pada indikator 

keseimbangan dalam pengelolaan waktu yang menjawab setuju sebesar 6 responden dan tidak 
setuju sebesar 14 responden. Pada indikator keseimbangan dalam pemenuhan harapan yang 
menawab setuju sebesar 9 responden dan tidak setuju sebesar 11 responden serta pada indikator 
keseimbangan keterlibatan yang menjawab setuju sebesar 8 responden dan tidak setuju sebesar 12 
responden. dari seluruh indikator didalam tabel tersebut mayoritas responden memberikan 
jawaban tidak setuju.hal ini akan menghambat dan menurunnya kinerja karyawan 

 
Berdasarkan tabel 1.3 diatas, pada bulan Oktober 2024 sampai Februari 2025 penjualan 

mengalami perkembangan yang fluktuatif. Target setiap bulannya manajemen menetapkan target 
penjualan harapannya mampu dicapai 100%, namun dari data tersebut di atas hanya pada bulan 
November dan Desember 2024 saja yang mencapai target penjualan sebesar 100,5% dan 105% 
dengan jumlah penjualan mencapai 201 Juta dan 210 juta.  Selebihnya pada bulan Oktober, 
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Januari dan Februari belum mencapai target yang diharapkan. Kondisi terkait penjualan di atas 
menggambarkan bahwa PT. New Living Indonesia harus membenahi kondisi penjualan dengan 
memperhatikan kinerja karyawan. Hal tersebut menunjukan bahwa kinerja karyawan masih 
rendah. Rendahhnya kinerja karyawan berdampak kurang baik bagi perkembangan PT. New 
Living Indonesia 

 
KAJIAN TEORI 
Kompensasi 

Menurut Kawiana (2020:216) “kompensasi sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai 
pemeberian atau pengganti jasa atau tenaga mereka pada saat bekerja di suatu perusahaan, 
pemberian kompensasi sebagai salah satu pelaksanaan fungsi dari manajemen sumber daya 
manuasia (MSDM) yang berhubungan atau berkaitan dengan pemberian penghargaan secara 
individu sebagai pertukaran serta melakukan tugas keorganisasian”. Kompensasi suatu biaya 
utama yang dimana diperoleh dari keahlian atau kemampuan pada saat bekerja dan kesetiaan pada 
perusahaan. Menurut Syafri dan Alwi (2018:85) “kompensasi merupakan hak pegawai yang harus 
diterima sebagai imbalan setelah menyelesaikan kewajiban- kewajibannya. Kompensasi penting 
bagi pegawai dan juga bagi organisasi, kompensasi bagi pegawai menentukan gaya hidup, status 
dan harga diri”. Bagi organisasi kompensasi dapat mempengaruhi produktivitas melalui 
pemeliharaan sumber daya manusia yang ada, karenanya peningkatan produktivitas organisasi 
tidak selamanya dengan pergantian pegawai tetapi dapat dilakukan dengan memperbaiki 
kompensasi pegawai. 

 
Keseimbangan Kerja 

Keseimbangan kerja ialah sejauh mana seorang karyawan terlibat dan merasa puas pada 
waktu dan psikologis mereka dalam lingkungan kerja dan pribadi sehingga tidak ada konflik 
diantara keduanya Rauda dan Sofiliya (2020). Keseimbangan kerja adalah suatu kondisi dimana 
karyawan atau seorang individu berusaha untuk membuat keadaan menjadi seimbang antara 
pekerjaan dengan kehidupan pribadinya Wardani dan Firmansyah (2021:8) 

 
Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2019:67) menyatakan bahwa “kinerja (prestasi kerja) adalah 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Menurut Sutrisno 
(2019:172) berpendapat “kinerja adalah hasil kerja karyawan dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, 
waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasi”. Menurut 
Fahmi (2019:188) berpendapat bahwa “kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan 
diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah 
ditetapkan sebelumnya 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian explanasi yaitu melihat pengaruh hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2021:2) berpendapat bahwa “metode penelitian kuantitatif merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 

Penelitian yang dilakukan di PT New Living Indonesia, peneliti mengambil metode 
penelitian metode kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
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berlandaskan pada filsafat positivism digunakna untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian analisis data bersifat kuantitatif statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono 2019:7). 

Metode ini sangat relevan digunakan karena dalam penelitian ini peneliti ingin 
mengamati tentang fenomena yang terjadi pada PT New Living Indonesia dengan menggunakan 
metode penelitian survey yaitu dengan mengambil sejumlah sampel dan populasi dengan 
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data. 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 
Berdasarkan data tabel di atas, variabel kompensasi (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.217), 
dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 
digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. adapun hasil dari uji validitas variable 
kesimbangan kerja (X2) sebagai berikut: 
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Berdasarkan data tabel di atas, variabel keseimbangan kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel 
(0.217), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 
digunakan layak untuk diolah sebagai data peneliti an Adapun hasil dari uji validitas variable 
kinerja karyawan (Y) sebagai berikut: 

 
Berdasarkan data tabel di atas, variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel 
(0.217), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 
digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 
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Uji Reliabilitas  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel kompensasi (X1), 

keseimbangan kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan 
masing-masing variabel memiliki nilai Chronbath Alpha lebih besar dari 0,600 
 

Uji Normalitas 

 

Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-semirnov didapat nilai sifgnifikansi sebesar 0,200 lebih 
besar dari 0,050 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal 

 

Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance 
variabel kompensasi sebesar 0,398 dan keseimbangan kerja sebesar 0,398 dimana kedua nilai 
tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel kompensasi sebesar 
2,512 serta keseimbangan kerja sebesar 2,512 dimana nilai tersebut kurang dari 10. Dengan 
demikian model regresi ini tidak terjadi gangguan multikolinearitas 

 

Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini 
dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,562 yang berada diantara interval 1.550– 2.460. 
 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan uji glajser didapat nilai signifikan untuk kompensasi sebesar 0,148 > 0,05 dan nilai 
signifikan untuk keseimbangan kerja sebesar 0,627 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas 

 
Analisis Regresi Linier 
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1. Nilai konstanta sebesar 6.907 diartikan bahwa jika variabel kompensasi (X1) dan 

keseimbangan kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan 
bernilai sebesar 6.907 point. 

2. Nilai kompensasi (X1) 0,065 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada 

variabel keseimbangan kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel kompensasi 

(X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,065 
point 

3. Nilai keseimbangan kerja (X2) 0,542 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel kompensasi (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

keseimbangan kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 
(Y) sebesar 0,542 point 

 

Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dapat di ketahui bahwa nilai pengaruh kompensasi 
dan keseimbangan kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 
0,794 dan bernilai positif. dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya kedua 
variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat 
 
Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai R-square (koefisien determinasi) sebesar 0,631 maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi (X1) dan keseimbangan kerja (X2) berpengaruh 
terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 63,1% sedangkan sisanya 36,9% di pengaruhi oleh 
faktor lain. 
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Pengujian Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,498 > 

1.990) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 
demikian maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kompensasi terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (11,644 > 
1,990) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 
demikian maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara keseimbangan kerja terhadap kinerja karyawan 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (67,476 > 
3,112), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 
maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
secara simultan antara kompensasi dan keseimbangan kerja terhadap kinerja karyawan 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh kompensasi dan keseimbangan kerja terhadap kinerja karyawan, sebagai 
berikut: 

1. Kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai persamaan 

regresi Y = 17.195 + 0.610 X1, koefisien korelasi sebesar 0,642 artinya kedua 
variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi sebesar 41,3% 
sedangkan sisanya 58,7% di pengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai 

t hitung > t tabel atau (7,498 > 1.990). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan kompensasi terhadap kinerja karyawan 

2. Keseimbangan kerja berpengaruh posititf terhadap kinerja karyawan dengan nilai 
persamaan regresi Y = 7,163 + 0,581 X2. koefisien korelasi sebesar 0,793 artinya kedua 
variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi sebesar 62.9% 
sedangkan sisanya 37,1% di pengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai 

t hitung > t tabel atau (11,644 > 1,990). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara keseimbangan kerja terhadap 
kinerja karyawan 

3. Kompensasi dan keseimbangan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

secara simultan dengan persamaan Y = 6.907 + 0,065 X1 + 0,542 X2. Nlai koefisien 
korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh 
sebesar 0,794 artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi secara 

simultan sebesar 63,1% sedangkan sisanya 36,9% di pengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (67,476 > 3,112). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara kompensasi dan 
keseimbangan kerja terhadap kinerja karyawan 
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